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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui jumlah donor hipofisis ikan mas yang memberikan pengaruh terhadap masa
tenggang ovulasi yang tercepat, persentase daya tetas telur dan kelangsungan hidup larva tertinggi. Penelitian ini
terdapat 6 perlakuan dengan 3 ulangan dimana A yaitu 1 ekor donor dengan berat 600 gram, B yaitu 2 ekor
donor berat masing-masing 300 gram, C yaitu 3 ekor donor berat masing-masing 200 gram, D yaitu 1 ekor donor
berat 1200 gram, E yaitu 2 ekor donor berat masing-masing 600 gram dan F yaitu 3 ekor donor berat masing-
masing 400 gram, sedangkan berat induk adalah 600 gram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah donor
dalam penyuntikan hipofisis berpengaruh terhadap masa tenggang ovulasi dimana perlakuan F memberikan
waktu tecepat yaitu 8,30 jam, selanjutnya perlakuan E dengan waktu 9,40 jam, perlakuan D dengan waktu 9,64
jam, perlakuan B dengan waktu 9,70 jam, perlakuan A dengan waktu 9,76 jam dan perlakuan C dengan waktu
10, 48 jam. Pengamatan terhadap daya tetas telur yang diuji sebanyak 500 butir, hasil penelitian menunjukkan
persentase tertinggi pada perlakuan F dengan 94,66%, selanjutnya perlakuan E 92,93%, perlakuan D 92,26%,
perlakuan A 90,86%, perlakuan B 90,53% dan terkecil pada perlakuan C 89.33%. Penelitian jumlah donor tidak
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup larva.

Kata kunci : daya tetas, hipofisis, kelangsungan hidup, larva, ovulasi,

ABSTRACT

The objective of research is to identify the number of carp pituitary donors providing an effect on the quickest
latency time of ovulation, the highest percentages of the egg hatching rate and survival rate larvae. In this
research there were 6 treatments and 3 replications where A was 1 tail donor with the weight 600 gram, B was
2 tails donor with the individually weight 600 gram, C is 3 tails donor with the individually weight 200 gram, D
is 1 tail donor with the individually weight 1200 gram, E is 2 tails donor with the individually weight 600 gram
and F is 3 tails donor with the individually weight 400 gram, whereas the mother or tested fish’s weight is 600
gram. The result of research indicates that the number of fish donors in the pituitary gland injecting has had
effects on the latency time of ovulation where in the treatment of F provided the quickest time of 8,30 hours, the
next the treatment of E with the time of 9,40 hours, the treatment of D with the time of 9,64 hours, the treatment
of B with the time of 9,70 hours, the treatment of A with the time of 9,76 hours, and the treatment of C with the
time of 10,48 hours. At the observation to the egg hatching rate tested the number of eggs hatched is 500 eggs,
the result of research shows that the highest percentage at the treatment of F with 94.66%, the next the treatment
of E with 92.93%, the treatment of D with 92.26%, the treatment of A with 90.86%, the treatment of B with
90.53%, and the smallest at the treatment of C with 89.33%. The research to the number of fish donors has no
real effects on the survival rate larvae.

Keywords: hatching rate, larvae, ovulation, pituitary, survival rate.
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Pendahuluan

Seiring  dengan  pertambahan
jumlah penduduk maka kebutuhan akan
sumber gizi pada masyarakat yang
memiliki kesadaran akan makanan bergizi
pun  semakin  meningkat  termasuk
kebutuhan akan protein hewani, salah satu
sumber  pangan  untuk = memenuhi
kebutuhan gizi terutama dari protein
hewani yang dapat diperoleh dari produk-
produk perikanan diantaranya adalah ikan
konsumsi air tawar. Soetomo (1987),
menyatakan bahwa salah satu komoditi
budidaya ikan air tawar yang mempunyai
prospek masa depan yang cerah adalah
ikan lele, karena ikan lele mempunyai
kelebihan dan keunggulan yang khas
dibanding dengan ikan air tawar lainnya.
Lele dapat hidup, tumbuh dan berkembang
didalam perairan yang kotor dan air yang
terbatas. Pertumbuhannya sangat cepat dan
kemampuan bertelurnya sangat tinggi,
Departemen Pertanian (1989).

Seiring dengan semakin tingginya
permintaan ikan lele, membuat peluang
bisnis budidayanya pun semakin terbuka
luas. Kini budidaya lele umumnya dikelola
secara semi intensif, namun dalam
pengembangan usaha budidaya ikan,
ketersediaan benih merupakan unsur yang
sangat mutlak, karena penyedian serta
kebutuhan benih untuk kegiatan budidaya
tidak hanya dalam jumlah yang memadai
tetapi juga diperlukan mutu yang baik dan
waktu yang tepat (Sumantadinata, 1988).

Secara umum, untuk meningkatkan
produksi benih ikan selain dengan cara
tradisional dapat pula dengan melibatkan
teknologi, yaitu dengan menggunakan
hormon, baik sintetis maupun dengan
hormon yang diekstrak dari hifopisis.
Ransangan hormonal yang diberikan pada
ikan betina akan dapat meningkatkan kadar
hormon gonadotropin dalam darah (Crim
et al. 1983 dan Sokolowska et al. 1984)
perkembangan oosyt dan ovari
(Lukistyowati, 1990), kematangan akhir

oosyt dan ovulasi (Richter ef al. 1985 dan
1987 ; Basuki, 1990 ; Ernawati, 1990 dan
Suprijanto, 1990), menyeragamkan waktu
ovulasi dan menurunkan tingkat mortalitas
selama perkebangan embrio (Jungwirth,
1979).

Suyanto (1987), menyatakan bahwa
melalui alat indra perasa informasi
mengenai  sifat — sifat lingkungan
terkumpul dalam hipothalamus, apabila
keadaan lingkungan cocok, hipotalamus
mengirimkan perintah ke kelenjar hipofisis
agar melepaskan hormon gonadotropin ke
dalam darah. Setelah hormon gonadotropin
mencapai ovari, maka hormon ini akan
meransang telur — telur dorman untuk
mulai  berkembang sampai mencapai
pematangan tahap akhir sehingga terjadilah
ovulasi yang disusul pemijahan.

Pemijahan induk ikan secara buatan
menggunakan ekstrak kelenjar hipofisa
telah lama dilakukan baik untuk komersial
maupun untuk ilmiah. Penggunaan hormon
hipofisa relatif lebih aman karena bersifat
alami dibandingkan hormon yang terbuat
dari bahan kimia (Chumaidi, 2002).
Sumantadinata (1988), menyatakan bahwa
teknik  hipofisasi  telah memberikan
manfaat yang besar terhadap pembenihan,
tetapi masih belum lepas dari berbagai
masalah yang dihadapi seperti dosis dan
sumber kelenjar hipofisis.

Dari penelitian 1ini diharapkan
penulis mendapatkan gembaran secara
nyata mengenai pengaruh jumlah donor
ikan mas yang paling efektif terhadap
keragaan reproduksi diantaranya masa
tenggang ovulasi, daya tetas telur dan
kelangsungan hidup larva 1ikan lele
sehingga dapat meningkatkan produksi
benih baik kualitas maupun kuantitas benih
khususnya lele sangkuriang. Penelitian
bertujuan  mengetahui  jumlah  donor
hipofisis 1kan mas yang memberikan
pengaruh terhadap masa tenggang ovulasi
yang tercepat, persentase daya tetas telur
dan kelangsungan hidup larva tertinggi.
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Metode

Dalam penelitian ini digunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan
6 perlakuan dengan 3 kali ulangan, adapun
model  atau  rancangan  rancangan
percobaan yang akan digunakan menurut

Gaspersz (1995) adalah :
Yiji = p+oi+Yij dimana:
Yij = Hasil pengamatan individu yang

mendapat perlakuan ke- 1 dan
ulangan ke-j

u = Rata — rata umum
ol = Pengaruh perlakuan ke-1
Yij = Pengaruh galat Perlakuan ke-i

ulangan ke-j

Adapun yang diujikan pada
penelitian ini apabila resipien diasumsikan
seberat 600 gram maka perlakuan yang
diberikan adalah sebagai berikut :

A = 1 ekor donor dengan berat 600 gram

B = 2 ekor donor dengan berat masing -
masing @ 300 gram

C = 3 ekor donor dengan berat masing -

masing @ 200 gram

D = 1 ekor donor dengan berat 1200

gram

2 ekor donor dengan berat masing -

masing @ 600 gram

F = 3 ekor donor dengan berat masing -
masing @ 400 gram

t
I

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini akan dianalisis dengan
analisis sidik ragam dengan wuji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh
jumlah donor terhadap masa tenggang
ovulasi atau masa laten ovulasi dan jumlah
telur yang diovulasikan pada ikan lele
sangkuriang. Untuk mengetahui perbedaan
antara perlakuan dilanjutkan dengan
menggunakan uji jarak berganda Duncan
pada taraf 5 % ( Gaspersz, 1995).
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Variabel yang diuji dalam penelitian ini

adalah :

1. Waktu laten/masa tenggang ovulasi
(jam).

Waktu laten/masa tenggang ovulasi
ditentukan dengan menghitung selisih
waktu antara setelah penyuntikan sampai
terjadi ovulasi secara semi alami.

2. Daya tetas atau hatching rate (HR)
telur yang di ovulasikan :

Daya tetas telur yang ditebar atau
hatching rate (HR) dihitung sesuai dengan
rumus yang dikemukakan oleh Bachtiar
(1987) dalam Takdir (2004) yaitu:

En
DT = x 100%
Et
Keterangan :
DT : Tingkat penetasan
En  : Jumlah telur menetas (butir)

Et  : Jumlah telur yang
ditebar/ditetaskan (butir)

3. Tingkat kelulusan hidup atau survival
rate (SR) larva.

Masa pemeliharaan larva pada
penelitian ini adalah selama 7 hari maka
untuk mengetahui tingkat kelulusan hidup
atau survival rate ( SR) dihitung dengan
menggunakan rumus sesuai  dengan
petunjuk yang dikemukakan oleh Effendie
(2002) yaitu :

Nt

KH=— x100%

No

Keterangan :
KH : Kelulusan hidup
Nt : Jumlah larva pada akhir
pemeliharaan/yang hidup (ekor)
No : Jumlah larva pada awal
pemeliharaan/yang ditebar (ekor)
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Hasil dan Pembahasan

Masa tenggang ovulasi

Hormon gonadotropin yang terkandung di
dalam kelenjar hipofisis ikan mas pada

masing donor mempengaruhi  masa
tenggang atau waktu yang dibutuhkan
untuk ovulasi pada perbedaan waktu
ovulasi pada masing-masing perlakuan.
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Gambar 1. Diagram masa tenggang ovulasi

Keterangan : Perlakuan

: 1 ekor donor dengan berat 600 gram

: 2 ekor donor dengan berat @ 300 gram
: 3 ekor donor dengan berat @ 200 gram
: 1 ekor donor dengan berat 1200 gram

: 2 ekor donor dengan berat @ 600 gram
: 3 ekor donor dengan berat @ 400 gram

TmgoOQw

Dari  hasil  analisis diatas
menunjukkan bahwa pada perlakuan F
memperlihatkan rata-rata masa tenggang
ovulasi yang lebih cepat yaitu 8,30 jam dan
terlama pada perlakuan C dengan masa
tenggang ovulasi 10,49 jam, hal ini di duga
karena kandungan gonadotropin yang

dihasilkan oleh 3 ekor donor dengan berat
masing-masing 400 gram  memiliki
kandungan yang lebih banyak dibanding
dengan jumlah donor atau perlakuan yang
lain, sebagaimana yang terlihat pada
(Tabel 1).

11
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Tabel 1. Perbedaan antar perlakuan terhadap masa tenggang ovulasi

No Perlakuan

Hasil Analisis
Masa Tenggang Ovulasi

= NE7 I NN S
HTEC AW

9.76
9.7
10.49
9.64
9.41
8.3

s T oToToTT

Daya tetas telur

Penyuntikan ektrak hipofisis dapat
berpengaruh atau meningkatkan daya tetas
telur, hal ini disebabkan oleh kandungan
LH dari ektrak hipofisis yang disuntikkan
berfungsi merangsang proses pematangan
gonad pada induk lele sangkuriang, seperti
yang dikemukakan oleh Goetz (1983) dan
Stacy (1984), bahwa hormon gonadotropin
hipofisis yaitu LH (Luteinizing Hormon)
menyebabkan gonad mengalami proses
pematangan dengan merangsang sintesa
Maturation Inducing Steroid (MIS) dari
sel-sel theca folikel, oleh sebab itu dengan
banyaknya telur yang matang hingga
kematangan tahap akhir, maka akan
semakin banyak pula telur yang dapat

dibuahi oleh sperma, sehingga
mengakibatkan persentase fertilitas telur
juga meningkat sehingga persentase
penetasan telur juga bisa meningkat,
seperti yang dinyatakan oleh Oyen et. al.
(1991) bahwa persentase daya tetas telur
selalu ditentukan oleh persentase fertilitas
telur, dimana semakin tinggi persentase
fertilitas telur maka akan semakin tinggi
pula persentase daya tetas telur, kecuali
bila ada faktor lingkungan yang
mempengaruhi seperti perubahan suhu,
oksigen terlarut (DO), pH yang mendadak.
Perlakuan dengan jumlah donor hipofisis
yang berbeda memberikan pengaruh yang
berbeda pula sebagaimana yang terlihat
pada data (Tabel 2).

Tabel 2. Perbedaan antar perlakuan terhadap daya tetas telur

Hasil Analisis

No Perlakuan Daya Tetas Telur
1 A 90.87 abc
2 B 90.53 ab
3 C 8933 a
4 D 92.27 abc
5 E 92.93 bc
6 F 94.67 ¢

Dari sampel telur sebanyak 500
butir yang ditetaskan menunjukkan bahwa
rata-rata persentase penetasan dari masing-
masing perlakuan menunjukkan perbedaan,
dimana pada perlakuan F yaitu jumlah

12

donor 3 ekor dengan berat masing-masing
400 gram menunjukkan persentase daya
tetas  tertinggi dengan  94,67%
sebagaimana yang terlihat pada (Gambar
2).
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Gambar 2. Diagaram daya tetas telur

Keterangan : Perlakuan

: 1 ekor donor dengan berat 600 gram

: 2 ekor donor dengan berat @ 300 gram
: 3 ekor donor dengan berat @ 200 gram
: 1 ekor donor dengan berat 1200 gram

: 2 ekor donor dengan berat @ 600 gram
: 3 ekor donor dengan berat @ 400 gram
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Kelangsungan hidup larva

Pengamatan lanjutan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui pengeruh
perlakuan terhadap kelangsungan hidup
larva dari telur-telur yang telah ditetaskan
sebelumnya dengan sampel sebanyak 100
ekor, terlihat bahwa jumlah donor hipofisi
ikan mas dari dosis penyuntikan tidak

berpengaruh signifikan terhadap
kelangsungan hidup larva sebagaimana
yang terlihat pada (Gambar 3). Hal ini
disebabkan oleh karena kelangsungan
hidup dari larva tersebut sebagian besar
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
kualitas air dan kualitas pakan termasuk
jenis, jumlah dan persentase pemberian.

13
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Gambar 3. Diagram kelangsungan hidup larva selama 7 hari

Keterangan : Perlakuan

THg QW

Hasil pengamatan pemeliharaan
terhadap larva selama 7 hari menunjukkan
rata-rata kelangsungan hidup larva berkisar
antara 88.67% sampai 92.67%, hal ini
sesuai dengan pendapat Sunarma (2004)
bahwa kelangsungan hidup larva umur 5 —
26 hari adalah > 80%.

Simpulan

Berdasarkan  pengamatan  dan
pengujian serta hasil analisis ragam tentang
pengaruh jumlah donor hipofisis ikan mas
terhadap keragaan reproduksi ikan lele
sangkuriang sesuai dengan perlakuan
masing-masing maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa jumlah donor degan
berat serta umur tertentu pada suatu dosis
penyuntikan hipofisa memberikan
pengaruh yang besar terhadap keberhasilan
reproduksi serta dapat mempercepat masa
tenggang ovulasi dan meningkatkan
persentase daya tetas telur pada ikan lele
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: 1 ekor donor dengan berat 600 gram

: 2 ekor donor dengan berat @ 300 gram
: 3 ekor donor dengan berat @ 200 gram
: 1 ekor donor dengan berat 1200 gram

: 2 ekor donor dengan berat @ 600 gram
: 3 ekor donor dengan berat @ 400 gram

sangkuriang. Penggunaan hipofisis ikan
mas dengan jumlah donor yang berbeda
tidak memberikan dampak atau pengaruh
yang signifikan ~ terhadap  tingkat
kelangsungan hidup larva yang di pelihara
selama 7 hari.
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